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A. Latar Belakang

Bank merupakan salah satu lembaga keuangan yang bertugas menghimpun
dana (funding) dari masyarakat, menyalurkan dana (lending) kepada
masyarakat dalam bentuk kredit dan jasa-jasa bank lainnya. Operasi
perbankan hendaknya mampu memenuhi semua kewajibannya dengan baik

dengan cara - cara yang sesuai dengan peraturan perbankan yang berlaku
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Menurut Ketua D PerTjamm Simpanan (LPS),
Halim Alamsyah dalam infobank (2017), menyatakan bahwa penerapan
tingkat profitabilitas perbankan terus menurun dalam lima tahun terakhir. Hal
ini dikarenakan margin penyaluran kredit terus melemah dan resiko kredit
bermasalah masih tinggi dan berdampak pada penurunan tingkat keuntungan
dari ROA (return on asset) dari pihak perbankan padatahun 2015 sampai
dengan 2017. Hal ini juga terlihat pada kondisi stabilitas sektor jasa keuangan
Indonesia dimana kinerja pasar keuangan domestik ROA bank umum pada
tahun 2013 menurun sampai dengan tahun 2016 dan terjadi peningkatan ROA
pada tahun 2017 ROA dengan nilai ROA sebesar 2,45%.



Terjadi peningkatan BOPO Bank Umum selama periode 2012 — 2016, di
mana pada 2012 BOPO berada pada posisi 74,01% dan pada 2016 meningkat
menjadi 82,85%. Pada triwulan 1-2017, terjadi peningkatan efisiensi yang
tercermin dari penurunan BOPO menjadi 80,68%. (Laporan Kinerja Otoritas
Jasa Keuangan, 2017 : 23-25). Untuk menjaga stabilitas perbankan maka perlu
dilakukan penilaian kinerja perbankan dengan cara penilaian terhadap tingkat
kesehatan bank.

Penilaian tingkat kesehatan bank secara umum diatur dalam surat edaran
Otoritas Jasa Keuangan No0.14/SEOJK.03/2017 tentang Penilaian Tingkat
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menggunak 7 C D ] set, .ma ement earning,
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umum di Indonesia menggunakan pedoman penilaian tingkat kesehatan bank
berdasarkan Peraturan Bank Indonesia (PBI) No0.13/1/PBI/2011 pedoman
untuk penilaian tingkat kesehatan bank tersebut menggunakan metode RGEC,

yaitu risk profile, good corporate governance (GCG), earning, dan capital
dimana Penilaian tingkat kesehatan bank mewajibkan untuk melakukan
penilaian sendiri dengan menggunakan pendekatan risiko (risk based bank
rating/RBBR). Saat ini bank melakukan penilaian tingkat kesehatan bank
berdasarkan peraturan POJK No. 14/SEOJK.03/2017 dimana bank diwajibkan
untuk melakukan penilaian sendiri (self-assessment) tingkat kesehatan bank



dengan pendekatan risiko (Risk Based Bank Rating/RBBR) baik secara
individu maupun secara konsolidasi dengan cakupan penilaian meliputi faktor
profil risiko risk profile, tata kelola, rentabilitas dan permodalan. Penilaian
kesehatan sangat penting disebabkan karena bank mengelola dana masyarakat
yang dipercayakan kepada bank.

Banyak pihak yang berkepentingan dalam penilaian kinerja pada sebuah
perusahaan perbankan, di antaranya bagi para manajer, investor, pemerintah,
masyarakat bisnis, maupun lembaga-lembaga yang terkait. Manajemen sangat
memerlukan hasil penilaian terhadap kinerja unit bisnisnya yaitu untuk
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ini peneliti leﬁz‘tﬁeﬁbmmmhﬁﬁéaﬁ tingkat kesehatan
bank yang diukur dengan peringkat komposit penilaian kesehatan bank dan
profitabilitas yang diukur dengan Rasio ROA dan ROE. Adapun penelitian
dengan analisis tingkat kesehatan tidak menggunakan peringkat kesehatan
melainkan faktor yang mempengaruhi kesehatan bank berupa CAMEL dan
RGEC serta variabel profitabilitas yang sering di teliti berupa rasio ROA.
Bertolak pada issue dan latar belakang yang telah diuraikan di atas
peneliti akan melakukan pengujian terhadap hubungan tingkat kesehatan bank

dengan profitabilitas pada bank umum konvensional.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian, permasalahan yang akan dibahas
dalam penelitian ini adalah hubungan tingkat kesehatan bank terhadap
profitabilitas pada bank konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2016-2018 ?

C. Tujuan Penelitian
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D. Manfaat Penelitian
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Menjelaskan mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.



BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan tentang landasan teori yang mendasari
penelitian, penelitian terdahulu, pengembangan kerangka

konseptual, serta hipotesis penelitian.
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Menjelaskan tentang jenis penelitian, jenis dan sumber data,

mplikasi serta




